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SINOPSIS 

 

romaterapi merupakan suatu metode dalam 

pengobatan alternatif pilihan, yang memiliki 

komposisi tanaman herbal. Aromaterapi 

dikenal pertama kali dalam bentuk minyak esensial. 

Bahan-bahan dalam pembuatan minyak 

aromaterapi terdiri dari zat aktif, minyak pembawa 

dan antiiritan. 

Jahe merah sebagai bahan utama dalam 

pembuatan aromaterapi yang berguna sebagai 

antioksidan dan dekongestan (melegakan 

pernapasan). Karena bahan aktif dari minyak 

aromaterapi ini adalah minyak atsiri jahe merah 

sehingga penulis memberikan nama Ginger Care. 

Pembuatan Minyak Aromaterapi Ginger Care dibuat 

dengan bahan tambahan seperti minyak kayu putih, 

minyak Zaitun, mentol dan kamfer. Bahan-bahan ini 

sangat mudah didapatkan, sehingga memudahkan 

dalam proses produksi dan dapat digunakan sebagai 

alternatif berwirausaha masyarakat. 

Pembuatan ginger care berbahan dasar utama 

minyak atsiri hasil penyulingan menggunakan alat 

besar berbasis teknologi nano fintech merupakan 

salah satu output yang dihasilkan atas kegiatan 

pemberdayaan berbasis penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh penulis secara tim kepada 

A 
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masyarakat di Desa Hariang Jaya Lebak Banten. 

Buku ini menekankan bagaimana strategi 

penambahan nilai ekonomis pada suatu produk. 

Semula tumbuhan jahe merah yang masih basah dan 

jika dijual maka akan memiliki nilai yang tidak terlalu 

tinggi, sebab marak para petani atau bahkan para 

ibu rumah tangga yang memilikinya hasil dari kebun 

dibelakang pekarangan rumah. Dari tumbuhan 

tersebutlah, penulis lakukan pemberdayaan berbasis 

penelitian dan menggandeng dosen teknologi 

informatika yang menciptakan sebuah mesin untuk 

penyulingan jahe merah menjadi minyak atsiri, 

dengan menggunakan metode nano fintech. 

Kemudian dosen farmasi untuk metode pengolahan 

jahe merah menjadi sebuah gingger care, serta dosen 

ekonomi dan bisnis untuk teknik packaging 

(pengemasan) dan marketing (pemasaran) produk 

untuk menambah value yang ada pada gingger care 

sehingga siap disebarluaskan dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi.  

Terakhir, penelitian ini melibatkan 2 (dua) 

mahasiswa, dengan tujuan agar mereka dapat 

terbekali dengan ilmu pengetahuan serta penerapan 

IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) yang telah 

dilakukan, serta memiliki pengalaman terjun langsung 

untuk memberdayakan masyarakat berbasis 

penelitian, melalui pemanfaatan potensi dari suatu 

daerah dan diharapkan dikemudian hari dapat di 

implementasikan secara mandiri.  
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PRAKATA 
 

 

Lhamdulilah,  segala puja dan pujian 

terindah senantiasa  penulis beserta 

tim junjungkan teruntuk tuhan semesta 

alam yaitu Allah SWT atas rahmat dan berkah 

intelektual yang diberikan, sehingga Produksi 

dan Aspek Bisnis Ginger Care berbahan Baku 

Minyak Atsiri Jahe Merah dapat diselesaikan. 

Buku ini disusun sebagai panduan dalam 

mengolah suatu produk agar memiliki nilai 

tambah ekonomis dengan menerapkan 

unsur marketing mix. 

Prosedur pengolahan gingger care 

berbahan baku utama minyak atsiri hasil dari 

penyulingan jahe merah menggunakan alat 

yang dihasilkan oleh mesin berat berbasis 

teknologi nano fintech ultra sonic, sekaligus 

bagaimana mengemas dan memasarkan 

produk yang menarik baik secara online 

ataupun offline dikemas secara ringkas dan 

mudah dipahami dalam buku ini. Tujuannya 

agar masyarakat dapat memanfaatkan 

potensi sumber daya yang tersedia 

disekitarnya dan diolah menjadi sebuah 

produk dengan penerapan IPTEK sesuai 

perkembangan zaman, agar menambah 

nilai ekonomis dari produk tersebut. 

A 
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Penulis sangat menyadari bahwa 

gagasan dan ide yang termuat dalam buku 

ini belum mendapat kategori sempurna 

dalam implementasinya. oleh karena itu 

besar harapan penulis akan mendapatkan 

respon yang baik oleh para pembaca baik 

bersifat saran atau evaluasi yang bersifat 

membangun, demi perbaikan yang lebih 

baik dikemudian hari. 

Jakarta, Februari 2023 

Hormat kami, 

 

 

Penyusun 
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Aromateraphy sebagai 

Pengobatan Alternatif 
 

romaterapi termasuk salah suatu metode 

pengobatan alternatif yang diketahui pertama 

kali oleh masyarakat berbentuk sebuah minyak 

esensial yang tentunya berasal dari bahan tanaman 

yang mudah menguap. Minyak tersebut tersebut 

kemudian diuapkan supaya menjadi komponen inti 

dalam menghasilkan aromaterapi yang kemudian jika 

digunakan, memiliki efek: anti-inflamasi, anti-septik, 

dapat juga merangsang nafsu makan hinga 

merangsang sirkulasi darah (Eposito et all. 2011).  

Disamping itu, seiring dengan kemajuan dan 

perkembangan zaman mulai marak bermunculan 

macam-macam wujud lain dari minyak esensial, 

seperti: minyak pijat, sabun mandi, dupa. Lilin dan 

garam (Syah et all. 2011).  

 Beragam efek yang dihasilkan dari jenis 

wewangian aromaterapi ini, tergantung dari bahan 

pokok apa yang digunakan didalamnya, seperti: 

ginger care, rosemary, lavender, jasmine, pappermint, 

sandalwood (kayu cendana), lemon, orange, ylang-

ylang dan lain sejenisnya (Prabuseenivasan et all. 

2006). Adapun efek yang dihasilkan dari tiap-tiap 

aromaterapi tersebut dapat mempengatuhi aspek 

psikologis yang menggunakannya baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

A 
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Seiring dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi yang cukup pesat pada saat ini, 

minyak esnsial dan komposisi-komposisi didalam 

pembuatannya dapat digunakan dalam berbagai 

jenis produk, yang paling marak seperti: kosmetik, 

kebersihan, makanan, dan agrikultur hingga 

pengharum ruangan. Selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Ali B, et all., pada Tahun 2015 

“Pemakaian minyak esensial sangat penting guna 

terapi, parfum, aromatik serta dapat dipakai untuk 

hal-hal sprititual”. 

Menarik historis terdahulu, bahwa asal muasal 

tanaman ajaib yaitu jahe ini awal mulanya berasal 

dari Asia Pasifik, kemudian menyebarlah dari negara 

India hingga sampai jauh ke negara tirai bambu yaitu 

China. 

Jenis tanaman yang telah terbukti memiliki 

kandungan minyak esensial yang dapat dijadikan 

sebagai aromaterapi salah satunya adalah jahe. Ini 

dikarenakan jahe memiliki kandungan minyak atsiri, 

dan jahe masuk dalam kategori rempah-rempahan 

yang mudah ditemui di Negara Indonesia, serta 

senantiasa dibutuhkan dalam keperluan operasional 

kehidupan sehari-hari, seperti: pemberi aroma, bumbu 

masak dan rasa pada suatu makanan atau minuman. 

Kemudian, ramuan jahe dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan obat herbal atau jamu tradisional yang 

memiliki banyak manfaat jika dikonsumsi bagi tubuh. 
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 Bagian pada tanaman jahe yang dapat 

dimanfaatkan untuk bahan campuran obatherbal 

sangatlah banyak, terlebih khusus yaitu pada batang 

jahe, rhizoma serta akar. “Bagian batang jahe dan 

rizhoma memiliki bagian yang penting terhadap 

pengobatan alternatif tradisional di Negara Jepang, 

India dan Chiba dimulai sejak Tahun 1500-an” (Paimin 

FB dan Murhananto, 2007). Adapun Minyak Atsiri yang 

terdapat didalamnya dimanfaatkan guna 

menghadang motion sickness serta sebagai 

pencegahan dari rasa mual dan muntah.   
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Gingger Care Alamiah Berbahan 

Baku Minyak Atsiri Bernilai Jual 

Ekonomis   
 

ada latar belakang diatas dijelaskan secara 

rinci mengenai kandungan aromaterapi 

terkhusus berbahan baku utama jahe 

merah (yang selanjutnya disebut sebagai gingger 

care). Gingger care yang didapati merupakan 

hasil pemanfaatan minyak atsiri dari jahe merah 

melalui proses penyulingan. Selama ini 

penyulingan minyak atsiri yang telah 

dilaksanakan oleh para tani masih menggunakan 

cara manual dan hasil yang didapati kurang 

maksimal (Malik Mutoffar, 2021). Jahe merah 

merupakan tumbuhan herbal dan mudah 

dijumpai dan memiliki nama latin Zingiber 

Officinale Roscoe yang ditemukan oleh suku 

Zingiberaceae (Pakpahan, 2019).  

Jahe merah inilah yang menjadi bahan 

utama dalam pembuatan ginger care dengan 

campuran dari kandungan tumbuh-tumbuhan 

herbal lainnya yang dapat dijadikan pengo-

batan alternatif dan tidak pungkiri kini menjadi 

win-win solution yang praktis dibawa kemanapun 

dan kapanpun, baik dalam acara keluarga, kerja, 

hangout sampai dengan menemani saat 

menutup mata atau tertidur.   

P 
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Maraknya para petani jahe merah yang 

melakukan operasional perkebunannya terlebih 

penting penyulingan minyak atsiri yang masih 

berbasis manual, atau belum tersentuh dengan 

teknologi dan tentunya berdampak pada kurang 

efisen serta efektif kegiatannya. 

Salah satu usaha yang dilaksanakan oleh 

penulis secara tim yaitu melakukan penyulingan 

menggunakan peralatan multifungsi penyuling 

dengan kombinasi ultrasonik untuk dimplemen-

tasikan dalam proses tersebut. 

 

Gambar 1. Alat Multifungsi Fintech Nano Ultrasonic 
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Alat ultrasonic emulsifikasi merupakan 

alat yang juga menggunakan teknologi 

ultrasonic yang bisa dimanfaatkan untuk 

meramu suatu fluida dengan bahan baku 

atau campuran lain. Menerapkan proses 

pemanasan dalam proses penyulingan 

minyak atsiri dengan bahan bakar berupa 

limbah oli bekas. Penggunaan oli bekas 

merupakan upaya hilirisasi penghematan 

bahan bakar kemudian api yang disampai-

kan lebih stabil dan efisien dari pada 

penggunaan kayu bakar. Hilirisasi sering 

dikenal dengan istilah downstreaming atau 

value-adding, yakni meredam ekspor bahan 

mentah dan mendorong indsutri domestic 

bruto menggunakan bahan tersebut karena 

meningkatkan nilai tambah domestic 

(Patunru et al., 2015).  

Penerapan hilirisasi berbasis teknologi 

nano fintech (Financial Technology) yang 

ditindak lanjuti dengan penerapan Green 

teknologi dalam proses pemanasan meng-

gunakan pemanas induksi (Induction 

Heating). Upaya ini merupakan inovasi guna 

meningkatkan value dalam suatu bahan 

baku, sehingga dapat meningkatkan nilai 
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ekonomis suatu produk yang dihasilkan dari 

asal daerah tertentu didalamnya.  

Dalam upaya peningkatan nilai jual dan 

daya saing produk unggulan dari sektor pertanian 

jahe diperlukannya kreativitas hilirisasi melalui 

optimalisasi teknologi berbasis nano fintech. 

Pada masa transisi era new normal, potensi ini 

adalah salah satu langkah yang efektif 

dalam memanfaatkan peluang demi 

meningkatkan ekonomi masyarakat (Aisyah, 

2020).  

Di samping penyediaan alat yang 

memadai untuk proses pengolahan produk, 

dalam meningkatkan nilai ekonomis pada 

produk Ginger care diperlukan pengedu-

kasian kepada masyarakat terkhusus dalam 

menerapkan keseluruhan dari aspek penting 

yang ada di metode bauran pemasaran.  

Bauran pemasaran (marketing mix) 

adalah salah satu startegi promosi yang 

bertujuan untuk menyebarkan informasi 

secara luas, memperkenalkan suatu produk 

barang atau jasa, menstimulus calon 

konsumen untuk mendorong terbentuknya 

preferensi pribadi terhadap image suatu 

produk (Mohamad et al., 2021). Dengan 

demikian, bauran pemasaran dirasa 
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merupakan upaya yang paling potensial 

dalam memasarkan suatu produk, sebab 

melibatkan banyak strategi seperti produk, 

harga, promosi hingga tempat yang memiliki 

peran penting terkhusus pada persaingan 

yang semakin tajam, disiilain selaras dengan 

dengan perkembangan yang pesat akan 

permintaan suatu barang atau kebutuhan 

suatu jasa. 
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Studi Literatur 
 

Aromaterapi 

 

Aromaterapi merupakan jenis pengobatan 

alternatif yang telah dipakai sejak zaman dulu 

dan dipercayai dapat meningkatkan 

metabolisme dalam tubu, kesehatan fisik, mental 

maupun sprititual dan jasmani maupun rohani. 

Komponen-komponen yang didapati dalam 

aromaterapi melibatkan minyak esensial suatu 

tanaman yang bersumber dari bunga, dedaunan, 

kulit kayu, atau akarnya, kemudian dapat dpijatkan 

(dicampur dengan zat-zat lain seperti lotion atau 

minyak) kepermukaan kulit, atau dapat digunakan 

dengan cara dihirup aroma wewangiannya (Vaszily, 

2017). 

 Beragam macam masalah yang senantiasa 

mengintai manusia seperti penurunan kesehatan 

maupun psikologis yang didapati: kecemasan, 

depresi, infeksi saluran kemih, vertigo, sakit telingan 

dan kepala, terkena serangan panik (panick attack), 

dermatitis, kelelaha, alergi dan penyakit luar lainnya 

tentu dapat diatasi dengan pengunaan aromaterapi. 

Akan tetapi, penting untuk berhati-hati saat 

bereksperimen dengan minyak esensial murni. 

Beberapa minyak memiliki sifat racun jika dikonsumsi 

melalui mulut. Varietas tertentu, pada orang-orang 

tertentu, dapat memperburuk alergi dan asma, 

A 
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mengiritasi kulit dan menyebabkan kontraksi rahim 

pada wanita hamil (Vaszily, 2017).  

 Aromaterapi merupakan bahan alamiah dari 

alam yang berbau. Mayoritas bahan alam yang 

dihasilkan memiliki senyawa yang beraroma adalah 

tanaman. Ini disebabkan karena bahan yang memiliki 

aroma (herbs), oleh karena itu aromaterapi 

dikategorikan dalam terapi herbal yang merupakan 

terapi dengan menggunakan tanaman herbal 

sebagai sarana pengobatannya yang dilakukan. 

Pengklasifikasian aromaterapi dalam terapi 

komplementer yaitu terapi yang dilakukan dalam 

terapi konvensional (Koensoemardiyah, 2009).  

 Penggunaan aroma terapi yang bersumber 

dari tanaman herbal terkhusus minyak esensial, sudah 

sejak lama dilakukan oleh masyarakat jaman dulu 

atau penduduk asli dari Amerika Serikat, India, Mesir 

dan cina. Salah satu contoh seperti di negara tirai 

bambu (China) yang menggunakan tanaman herbal 

dan minyak dalam raktik Ayurveda (pengobatan 

tradisional Hindu). Kemudian, dalam mencegah 

terjadinya pembusukkan daging (mummifikasi) yang 

menggunakan beberapan peran dari minyak esensial 

seperti dupa, kemenyan, kayu manis, cedar, serta 

jintan saru. Terlebih sebelumnya, menjadi rahasia 

umum bahwa Cleopatra merayu Marcus Antonius 

pada kala itu menggunakan bantuan parfum yang 

dibuat olehnya sendiri dari minyak esensial. 
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Fisiologi Aromaterapi  

Selanjutnya, akan penulis jelaskan bagaimana 

alur penerimaan aromaterapi terhadap tubuh, yang 

ditampilkan dalam diagram air (gambar 2) dibawah 

ini:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir 

Mula-mula, saat aroma telah mauk kedalam 

epitelium, maka bau tersebut akan disalurkan dari sel 

akson olfaktorius untuk menuju bulbus olfaktorius, 

sehingga nantinya akan membentuk retikulum 

didalam amigdala. Selanjutnya disalurkan kembali ke 

hipotalamus dan memunculkan pesan-pesan yang 

mesti disampaikan pada bagian otak serta tubuh 

lainya, seperti: korteks olfaktorius, inilah yang 

menghasilkan aroma tercium oleh tubuh. 

Akan tetapi, molekul aroma juga dapat masuk 

melalui tenggorokkan yang kemudian masuk menuju 

 

https://1.bp.blogspot.com/-KtwPfqABiuE/Xoux-V6NQ1I/AAAAAAAARcA/rd6F41xY-Vot_APcENHk_uZISwi302IQACLcBGAsYHQ/s1600/Fisiologi+Penerimaan+Aromaterapi.png
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kedalam aliran darah didalam tubuh. Sebuah studi 

telah membuktikan bahwa minyak esensial yang 

terdapat didalam air seni, kerinan, dan jaringan dalam 

tubuh setelah melakukan terapi dapat 

mempengaruhi kesejahteraan emosi yang dihasilkan. 

Aromaterapi yang dipakai melalui dihirup 

(inhalasi) akan masuk kedalam sistem limbik, artinya 

akan ada proses sehingga bau minyak esensial dapat 

tercium aromanya. Sistme limbik sendiri merupakan 

satu set struktur otak dan termasuk seperti amigdala, 

hipocampus, nuklesus thalamic anterior, septum, 

korteks limbik serta forniks. Dimana sistem ini terdapat 

pada bagian tengah-tengah otak yang membungkus 

batang otak sehongga dapat dibedakan dari 

pemetaan bagian otak secara luar. Sistem ini 

bertanggung jawab atas beragam fungsi psikologis 

dari otak, seperti perilaku, emosi serta memori jangka 

panjang. 

Komponen Minyak Aromaterapi 

Komponen utama yang dimiliki oleh minyak 

terapi salah satunya yaitu minyak atsiri. Minyak ini 

sering dikenal dengan volatile oil atau essential oil, 

yang merupakan cairan pekat dan tidak larut air. 

Memiliki kandungan senyawa-senyawa yang 

mempunyai aroma dan berasa dari beragam 

tanaman. 
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Minyak atsiri pada umumnya didapatkan 

melalui proses destilasi, atau ekspresi dan ekstrasi 

pelarut. Biasanya, minyak ini dimanfaatkan dalam 

proses pembuatan parfum, kosmetik, perasa 

minuman dan makananan serta didapati juga produk 

pembersih yang digunakan sehari-hari dalam rumah 

tangga. 

Beragam jenis minyak atsiri telah cukup lama 

digunakan tidak hanya secara manual, namun 

secara medis juga guna berbagai klaim yang didapati 

seperti: perawatan kulit luar sampai dengan 

pengobatan kanker. Akan tetapi, penggunaan 

minyak atsiri yang paling utama saat ini yaitu untuk 

pendukung dalam produk aromaterapi yang 

diperuntukkan untuk jenis pengobatan alternatif. 

Dalam aromaterapi minyak atsiri telah 

dilarutkan dengan campuran minyak lain (minyak 

zaitun, hazelnut atau almond), kemudian dapat 

digunakan sebagai stimulus dalam proses pemijatan 

yang disebarkan melalui udara dengan memakai 

nebulizer atau aroma terapi. 

Proses destalasi minyak atsiri yang dilakukan 

yaitu dengan cara menampung komponen utama 

yang berasa dari tanaman herbal seperti daun, kulit 

kayu, biji serta akar untuk dimasukkan dalam alat 

destilasi diatas air. Saat air dipanaskan, maka uap air 

akan melalui bahan baku tersebut serta ikut 

menguapkan minyak atsiri. Dengan demikian, uap 
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yang dihasilkan akan mengalami proses kondensasi 

kembali menjadi sebuah cairan yang ditampung 

dalam sebuah alat penampung. Cairan ini lah yang 

dinamakan hidrosol atau hidrolat, sebagai contoh 

cairan hidrosol yang terkenal adalah rose dan water 

atau lavender water. 

Cara ekstrasi pelarut (solvent extraction), 

dipakai guna mendapatkan minyak atsiri yang sedikit 

untuk diperas atau cukup rentan terhadap suatu 

panas dalam proses destilasi. Dalam metode ini yang 

digunakan adalah pelarut seperti heksan atau karbon 

dioksida superkritis guna mengekstrasi minyak atsiri. 

Kemudian ekstrak yang didapati dari pelarut heksan 

atau pelarut hidrofobik lainnya disebut concretes 

yang mengandung campuran minyak atsiri, lilin (wax), 

resin, serta senyawa larut minyak lainya yang 

dihasilkan dari tanaman. 

Pelarut lainnya yang digunakan yaitu etil 

alkohol yang berfungsi untuk memisahkan komponen 

dari minyak atsiri dengan concretes. Alkohol yang 

terdapat kemudian dihilangkan melalui metode 

destilasi tahap kedua dan dinamakan absolute. 

Selanjutnya penggunaan pelarut karbon dioksida 

dalam prose ekstrasi cairan superkritis, dimana pelarut 

ini akan mengekstrasi minyak atsiri maupun lilin (wax) 

oada concrete. Lilin yang dihasilkan akan dihasilkan 

akan dipisahkan dari minyak atsiri dengan cara 

menurunkan temperatur ekstraksi sehingga nantinya 

selepas ekstrasi selesai, tekanan yang diturunkan akan 
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menghasilkan pelarut ini berubah menjadi gas. 

Dengan demikian, dikarenakan sifatnya yang 

pekat dan dapat menyebabkan iritasi dan alergi kulit, 

oleh karena itu minyak atsiri yang tidak dilarutkan 

terlebih dahulu jangan digunakan secara langsung 

kepermukaan kulit. Disampin itu, penggunaannya 

juga wajib dilakukan dengan hati-hati. Sebab, efek 

samping yang didapati setiap orang tentu berbeda-

beda. Efek samping yang marak ditemyi seperti: 

ginekomastia (khususnya pada tea tree oil dan minyak 

lavender), risiko aborsi (bila digunakan secara internal 

dengan dosis 0,5-10 mL), kemudian asap yang 

dihasilkan dari pembakaran minyak atsiri dapat 

bersifat karsinogen (menimbulkan kanker) sebab 

mengandung senyawa PAHs (polycyclic aromatic 

hydrocarbons). 
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Jahe (Zingiber officinale var. Rubrum) 

 

Gambar 3. Jahe Merah 

 

Jahe masuk kedalam salah satu tanaman 

yang telah terbukti memiliki kandungan minyak atsiri, 

disamping itu jahe termasuk kedalam rempah-

rempahan yang sangat mudah dijumpai di Indonesia 

dan dapat digunakan kedalam beragam macam 

kebutuhan sehari-hari, seperti bumbu-bumbuan 

dalam masakan atau minuman dan lain sejenisnya. 

Disamping itu, tanaman jahe juga dapat 

dimanfaatkan untuk campuran obat-obatan alamiah 

nan herbal seperti jamu. Tumbuhan ini berasa dari Asia 

Pasifik dan kemudian tersebat dari Negara India 

sampai dengan Negara China. 
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Bagian pada tanaman jahe yang dapat 

dimanfaatkan untuk bahan campuran obatherbal 

sangatlah banyak, terlebih khusus yaitu pada batang 

jahe, rhizoma serta akar. “Bagian batang jahe dan 

rizhoma memiliki bagian yang penting terhadap 

pengobatan alternatif tradisional di Negara Jepang, 

India dan Chiba dimulai sejak Tahun 1500-an” (Paimin 

FB dan Murhananto, 2007). Adapun Minyak Atsiri yang 

terdapat didalamnya dimanfaatkan guna 

menghadang motion sickness serta sebagai 

pencegahan dari rasa mual dan muntah. Manfaat 

anti muntah semula untuk penderita gastritis dan 

kemudian semakin marak digunakan pada ibu hamil 

karena dipercayai memiliki efek samping yang lebih 

kecil jika dibandingkan dengan obat-obatan anti 

muntah yang marak beredar dimasyarakat (Backon J. 

1991).  

Selain khasiat kegunaan tanaman jahe untuk 

meringankan rasa mual dan muntah, kegunaan 

tanaman ini diantaranya untuk mengatasi sakit kepala 

sebelah (migrain), rasa mual yang disebabkab setelah 

kemoterapi (post-kemoterapi) dan rasa mual dan 

muntah diakibatkan pelaksanaan operasi (post-

operasi). Studi literatur dan analisis yang penulis baca 

dari Friska Astrilita, dkk mengenai “pengaruh 

aromaterapi jahe terhadap penurunan mual muntah 

pada pasien paska kemoterapi di Rumah Sakit 

Telogorejo”, memperlihatkan hasil bahwasannya 
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aromaterapi dari tanaman jahe yang dibagikan pada 

pasien yangg telah melakukan kemoterapi dapat 

memberikan rasa rileks serta tenang. Alhasil ini dapat 

meringankan rasa mual serta mencegah muntah.  
Selanjutnya, penelitian yang membahas mengenai 

pemberian bubuk jahe sebanyak 4 x 250 mg per-hari 

selama 4 hari kepada 30 wanita hamil dengan 

hiperemesis gravidarum, memperlihatkan hasil sebuah 

perubahan keluhan rasa mual dan jumlah serangan 

muntah secara bermakna (p = 0,035). 

Selain sebagai antiemerik, penggunaan 

tanaman jahe merah dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan iritasi dan bau pada pernafasan mulut, 

rasa mulas, bersendawa, perut kembung hingga mual 

dapat diringankan dengan mengunyah jahe. Jahe 

segar dan tidak terkunyak dengan baik mampu 

membuat obstruksi pada usus (Fischer Rasmussen, et 

al 1991).  

Minyak atsiri yang dihasilkan dari rimpang jahe 

mempunyai kandungan antioksidan alami yang 

bernilai IC50 sebanyak 1.218.70 μg/ml (Paramitha, 

Ratih. 2018).  Antioksidan yang terkandung 

didalamnya memiliki peran dalam menghambat serta 

menetralisir jika terjadi oksidasi yang melibatkan 

radikan bebas terhadap reaksi lemak atau molekul 

lainnya dari dalam tubuh dengan cara menyerap 

atau menetralisir radikal bebas dan atau 
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mendekomposisi peroksida (Zheng et.al 2001). Minyak 

atau lemak yang terkumoul dikarenakan kandungan 

asam lemak tidak jenuhnya memiliki senyawa 

peroksida dapat mengalami oksidasi dan tentunya 

dapat menyebabkan minyak menghasilkan aroma 

tengik (Riyanti, dkk. 2011). 

Adapun kandungan yang ada dalam semua 

jenis jahe, terkhusus jahe merah yaitu air, serat, 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin serta mineral 

(kalsium, fosfor serta zat besi). Terdapat juga beragam 

kandungan vitamin serta senyawa didalam jahe 

seperti: Vitamin A, B1 (tiamin), B3 (niasin), c (enzim 

proteolitik Zingibain Minyak atsiri Oleorosin Gingerol 

Fenolik). Disamping itu, terdapat beberapa 

kandungan senyawa didalam tanaman jahe merah, 

yaitu: shogaol, gingerol, zingeron, capsaicin, 

farnesene, cineole caprylic acid, aspartic, linolenic 

acid, gingerdione, serat resin oleoresin, minyak atsiri. 

Minyak Atsiri  

Minyak atisri jahe diperoleh dengan cara destilasi 

dari rimpang jahe merah menggunakan alat destilator 

yang dimodifikasi. 
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Karakteristik: 

✓ Bersifar Mudah menguap (25°C) 

✓ Aroma khas jahe 

✓ Bentuk cair 

✓ Bersifar optis aktif 

✓ Indeks bias tinggi, warna kuning muda 

 

Manfaat: 

✓ Meningkatan relaksasi 

✓ Memperbaiki kualitas tidur 

✓ Mengatasi permasalahan pada pernapasan 

✓ Menjaga dan meningkatkan kesehatan 

terhadap kulit 

✓ Meringkankan gejala efek samping dari 

penyakit kanker 

✓ Meredakan sakit dan perdangan 

✓ Membantu mengurangi kelelahan 

✓ Memperbaiki sistem pencernaan dan 

meringkankan rasa mual. 

 

Minyak Zaitun  

Komponen selanjutnya yaitu minyak zaitun 

(olive oil), merupakan minyak yang dihasilkan dari 

buah zaitun (Olea europaea) yang merupakan pohon 

tradisional dari Basin Mediterania yang tumbuh 

lambat serta mempunyai batang keriput serta abu-

abu ramping dengan cabang yang terpecah-pecah. 
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Pohon ini dapat tumbuh dengan tinggi 50 M ditanah 

alami mereka serta dapat bertahan hidup kurang 

lebih 500 Tahun. Buah Zaitun yang dihasilkan 

berbentuk gemuk dan bulat dan memiliki warna hijau 

ketika mentah dan berubah menjadi kekuning-

kuningan ketika masak. Minyak dari buah in dapat 

dimanfaatkan dalam memasak, pembuatan 

kosmetik, obat herbal, serta sabun mandi. Bisa juga 

digunakam sebagai bahan bakar dalam lampu 

minyak. Marak sekali manfaat dari minyak zaitu ini, 

terlebih penting jika dilihat dari aspek kesehatan, ini 

dikarenakan kandungan didalamnya terdapat lemak 

tak jenuh yang sangat tinggi (utamanya asam oleik 

dan polifenol). 

 

Gambar 4. Minyak Zaitun (Olea europaea)  

Camphor 

Komponen berikutnya adalah Kamper atau 

camphor yang merupakan senyawa yang dihasilkan 

dari proses sulingan kulit kayu serta kayu pohon 

Cinnanonum camphora. Seiring dengan 

perkembangan zaman, pada saat ini champor dibuat 

dari minyak terpentin yang selanjutnya diolah menjadi 
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krim, balsam atau bisa juga menjadi lotion. 

 

Gambar 5. Camphora (Cinnanonum camphora) 

Pada umumnya, produk yang mengandung 

campuran dari champor biasanya dimanfaatkan 

untuk menghilangkan rasa sakit atau gatal terhadap 

permukaan luar kulit. Disisi lain, jika dalam bentuk 

inhaler, maraknya digunakan guna membantu 

memberikan efek lega pada tenggorokkan dan 

meredakan dari batuk. 

Manfaat Camphor 

Minyak camphor yang dihasilkan daro proses 

ekstraksi kayu pohon champor kemudian kembali 
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diproses dengan distalasi uap, proses tersebut akan 

mengakibatkan ekstrak champor mengeluarkan 

aroma yang sangat khas serta dapat menyerap 

dengan cepat jika dioleskan ke permukaan kulit. 

Zat relaksan dan antispamodik yang terdapat 

dalam champor memberikan efek yang 

menenangkan otot tubuh yang meradang. Selain itu, 

sensasi hangatnya yang didapati, mampu 

merangsang ujung syaraf guna meringankan nyeri 

serta gatal pada permukaan kulit. Lebih lengkapnya 

telah penulis rangkung secara rinci berbagai manfaat 

champor untuk kesehatan yaitu: 

✓ Mengatasi iritasi serta gatal pada permukaan 

kulit yang diakibatkan oleh gigitan serangga 

✓ Menambah produksi kolagen serta elastin 

dalam tubuh 

✓ Mengurangi rasa nyeri 

✓ Mengatasi infeksi yang disebabkan oleh jamur 

kuku 

✓ Memberikan efek lega pada tenggorokkan 

serta dada 

✓ Meringankan frekuensi batuk 

✓ Mengurangi kram, dan kaku pada tubuh 

✓ Mengurangi gejala osteoarthritis pada tubuh 

✓ Mempercepat pemulihan dari infeksi pada 

tubuh 
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Menthol 

Senyawa kimia yang salah satunya terdapat 

pada daun mint yaitu menthol. Menthol adalah 

senyawa kimia dan berasal dari alam serta 

merupakan senyawa yang diklasifikasikan kedalam 

kelompok terpenoid. Zait ini dapat ditemukan pada 

banyak produk yang beredar, seperti makanan, 

minuman, rokok, obat-obatan hingga produk 

kecantikan lainnya. 

Secara khusus dalam segi kesehatan, menthol 

pada umumnya digunakan sebagai salah satu bahan 

campuran di obat yang akan diminum, dioles, atau 

bisa juga pada koyo. Jika dalam penggunaan dirasa 

sensai pedas sampai dingin maka menthol 

berpengaruh terhadap tubuh.  

Karakteristik 

 Karakteristik menthol merupakan senyawa 

yang masuk kedalam golongan turunan dari 

monoterpena siklik (Sumardjo D. 2006). Artinya, 

senyawa ini memiliki kandungan dua ikatan yang 

merangkap didalam satu lingkaran. Contoh dari 

senyawa ini selain mentol yaitu menton, terpinol dan 

terpienol. Mentol yang ada pada minyak pepermin 

serta distensis dengan metode hidrogenasi timol 

(Sumardjo D. 2006). Kristal berbentuk granula mentol 

yang padat akan cair apabila dikenakkan pada suhu 

45°C. 
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 Sifat yang dimiliki menthol yaitu sedikit larut 

didalam air. Akan tetapi, senyawa ini sangat mudah 

larut didalam alkhohol, kloroform serta eter. Sifat yang 

dimiliki menthol sebagai anti-septik dapat 

menghambat kuman serta analgetik. Pada umumnya 

mentol juga dipakai sebagai obat pilek atau selesma. 

Senyawa yang terkandung pada menthol dapat 

dikelompokkan dalam senyawa yang dapat 

menyebabkan iritasi dengan rasa yang dingin dalam 

konsentrasi 1,25% hingga 16% (Knight KL et all. 

2008). 

Mekanisme 

Cara kerja dari menthol yaitu melalui pemberian 

rangsangan pada reseptor permukaan kulit dengan 

memberikan tanggapan terhadap stimulus rasa dingin. 

Kemudian reseptor inilah yang teraktivasi oleh senyawa 

menthol, pasien yang menggunakan produk dari 

menthol akan merasakan terbakar tapi sejuk dengan 

sensai dingin. Rasa inilah yang akan mengurasi rasa 

sakit yang dialami. Meski sesungguhnya senyawa 

menthol tidak mengurangi apalagi menaikkan suhu. 

Minyak Kayu Putih 

Memiliki nama ilmiah cajuput oil, oleum-

melaleuca-cajeputi, atau oleum cajeputi, rupanya 

minyak kayu putih merupakan minyak yang 

didapatkan dari proses penyulingan daun serta 

ranting kayu putih (Melaleuca leucadendra) serta 

metabolt sekunderyang diperoleh dari pohon 
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tersebut. 

Minyak kayu putih dimanfaatkan untuk 

pengobatan dapat dikonsumsi per-oral (diminum). 

Akan tetapi, maraknya penggunaan lebih kepada 

dioleskan atau dibalurkan pada permukaan kulit 

sebagai penghangan dari tubuh, pelemas otot serta 

dapat mencegah perut kembuh juga memberikan 

rasa rileks pada tubuh. Kandungan didalamnya 

berupa eukaliptol (1,8-cineol) (komponen paling 

banyak, sekitar 60%), α-terpineol dan ester asetatnya, 

α-pinen, dan limonen. Melaleuca quinquenervia 

dilaporkan juga menjadi sumber minyak atsiri yang 

dinamakan sama (Hiller K et all. 2007).  

Dalam berbagai salep serta minyak telon, 

didapati banyak diantaranya memiliki campuran dari 

minyak kayu putih sebagai minyak dengan efekt 

menghangatkan. Standar dari minyak ini dapat 

ditinjau dari kandungan sineol yang baik dalam 50-

65%.  Disisi lain, perlu dipertimbangkan terhadap 

konten air yang dapat mempengaruhi laju evaporasi 

dari kandungan tersebut. Dengan demikian ini 

menjadi sangat penting diperhatikan dikarenakan 

minyak kayu putih sering dipakai sebagai aroma 

terapi atau parfum yang memberikan ketahanan 

aroma, serta aroma yang dapat menyerang indera 

penciuman (Helfiansah dkk.2012).  
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Kontribusi Pertanian dalam Sektor Perekonomian 

 Aspek pertanian memberikan 

kontribusi yang memiliki nilai tambah bagi 

perekonomian nasional. Kontribusi yang 

diberikan tentu merupakan impact dari 

kinerja semua unsur-unsur yan berkaitan 

didalamnya. Salah satu unsur penting yang 

berperan penting yaitu kinerja 

pembangunan ekonomi dalam aspek 

pertanian. Menurut data yang diberikan oleh 

Kementrian Pertanian pada Tahun 2017 

“Kontribusi yang diberikan terhadap value 

PDB (produk domestik bruto) pertanian atas 

dasar harga berlaku Tahun 2014 sebesar 1.410 

Triliun, pada Tahun 2015 meningkat menjadi Rp. 

1556 Triliun dan Tahun 2016 menjadi Rp. 1.669 

Triliun sehingga didapati rata-rata kontribusi sektor 

pertanian dalam Tiga tahun terakhir sebanyak 

13.4% dengan ditunjang pertumbuhan 3.75% per-

tahun”. Artinya, aspek pembangunan yang terus 

didukung pada bidang pertanian, memberikan 

hasil yang diharapkan serta memberikan dampak 

yang besar terhadap peningkatan pendapatan 

ekonomi masyarakat terkhusus yang bersumber 

utama pada bidang pertanian. 

Peningkatan pendapatan ekonomi 

masyarakat salah satunya disebabkan oleh 

keberhasilan pelaku usaha dalam menjual 



33 

produk olahan hasil perkebunan yang dimiliki. 

Pelaku usaha yang telah memiliki produk 

maka membutuhkan cara untuk mening-

katkan dan mengembangkan produk 

tersebut, dan faktor penting yang harus 

diperhatikan adalah pemasaran, tanpa 

strategi pemasaran yang handal usaha akan 

mengalami kemunduran atau bahkan kega-

galan, ditambah mera Industri  4.0  dan 

menuju era Society 5.0, seluruh aspek sudah 

mulai bertransformasi dari konvensional ke 

digital dan Internet of Things (IoT) 

(Hendarsyah, 2019).  

Pengenalan suatu produk atau jasa 

kepada calon konsumen dibutuhkan strategi 

yang efektif juga efisien. Diantaranya, startegi 

yang dirasa mumpuni dalam mempengaruhi 

keputusan-pembelian yaitu dengan 

menerapkan bauran pemasaran (Andriyan-

to, Syamsiar and Widowati, 2020). 

Pelaku usaha yang telah mahir dalam 

memasarkan produk mereka dari offline 

(secara konvensional) hingga online (me-

manfaatkan dalam jaringan) tentu sebe-

lumnya telah diberikan dukungan, baik 

berupa pembelajaran dan pelatihan. Pela-

tihan adalah serangkaian proses belajar 

mengajar atas keterampilan dan 

kemampuan tertentu, juga sikap agar 
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peserta semakin terampil serta dapat 

melakukan tanggung jawabnya secara 

maksimal (Sukiarko, 2007). Pelatihan yang 

relevan diberikan kepada pelaku usaha 

dalam memasarkan produk salah satunya 

dengan metode bauran pemasaran 

(marketing mix).  

Bauran pemasaran (marketing mix) 

adalah salah satu startegi pemasaran yang 

bertujuan untuk memberikan informasi 

secara luas juga memperkenalkan suatu 

produk barang atau jasa dan memberikan 

stimulus kepada konsumen guna mendorong 

terbentuknya preferensi pribadi terhadap 

Branding dari suatu produk (Mohamad et al., 

2021).   
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BAGIAN III 

PROSEDUR PEMBUATAN 

GINGER CARE  
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Prosedur Pembuatan Ginger Care 
 

Alat yang Digunakan 

Dalam prosedural pembuatan ginger care, 

dibutuhkan beberapa alat yang mendukung hingga 

proses produksi dapat berjalan dengan baik serta 

sesuai dengan rancangan dan konsep yang telah 

disusun dengan baik. Untuk mendukung hal tersebut, 

alat yang dipakai pada pembuatan Ginger Care ini 

yaitu alat pengaduk, botol vial, beaker gelas, wadah 

berbentuk botol, cawan porselin, Erlenmeyer yang 

memiliki tutup, labu ukur, pipet tetes dan mortar 

stamper serta ridak lupa timbangan analitik.  

Bahan yang dipakai 

Adapun bahan yang digunakan yaitu minyak 

atsiri Jahe merah, minyak kayu putih, minyak zaitun, 

menthol dan kamfer. 

Prosedur 

Prosedur pembuatan dimulai dengan 

penyiapan bahan baku dan bahan tambahan serta 

packing yang akan digunakan. Minyak atsiri jahe 

diperoleh dari hasil destilasi rimpang jahe merah yang 

sebelumnya dibersihkan dan dicuci terlebih dahulu. 

Formulasi dan tahapan pembuatan serta gambar alur 

pembuatan terlampir. 
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1) Formula Minyak aroma terapi jahe merah: 

Tabel 1. Formula Ginger Care 

Nama Zat Kegunaan Jumlah 

Minyak Jahe Zat Aktif 2% 

Mentol Antiiritan/ corrigen odoris 5% 

Kamfer Antiiritan 2% 

Minyak Kayu 
Putih 

Dekongestan 5% 

Minyak 
Zaitun 

Basis Minyak Ad 100% 

 

2) Prosedur pembuatan minyak aroma terapi Jahe 

merah. 

Prosedurnya sebagai berikut: 

1. Timbang dan Ukur semua bahan yang 

diperlukan  

2. Larutkan mentol dan Camphor dalam 

minyak kayu putih 

3. Tambahkan minyak zaitun 

4. Terakhir tambahkan minyak atsiri Jahe 

merah. 
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3) Gambar proses pembuatan: 

 
Gambar 6. Campuran Bahan Baku  

 

❖ Siapkan Minyak Jahe, Minyak Kayu putih, 

minyak zaitun, mentol dan kamfer. 
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Gambar 7. Campuran Bahan Baku dalam 1 Wadah 

❖ Larutkan: larutkan mentol dan kamfer 

dalam minyak kayu putih, setelah larut 

tambahkan minyak zaitun aduk dan 

campur sampai homogen. Selanjutnya 

terakhir tambahkan minyak atsiri Jahe 

merah. 
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Gambar 8. Hasil akhir minyak aromaterapi Jahe (Ginger 

Care)  
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❖ Pengemasan produk gingger care 

agar menambah value ekonomis dan 

daya tarik calon pembeli/customer 
 

 
Gambar 9. Packaging Produk Gingger Care 
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Gambar 10. Tampilan Akhir Produk Gingger Care 

 

❖ Evaluasi Ginger Care 

Evaluasi fisik yang dilakukan hanya melihat 

organoleptis dari Ginger Care saja. Organoleptis 

meliputi: warna, bau dan kejernihan.  

 



44 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAGIAN IV 

PENINGKATAN NILAI 
EKONOMIS PRODUK  
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Peningkatan Nilai Ekonomis 

Ginger Care 
 

Implementasi Bauran Pemasaran 

(marketing mix) 

auran pemasaran (marketing mix) 

didapati dari beberapa hal yang 

mampu diterapkan oleh perusahaan 

guna memberikan dampak pada minat 

produknya atau calon konsumen. Menurut 

Andiryanto, dkk pada tahun 2020 

menyebutkan beberapa kemungkinan yang 

didapati dari penerapan bauran pemasaran 

“Beragam kemungkinan yang ada dapat 

diklasifikasikan dalam 7 variabel seperti: 

produk (product), harga (price), saluran 

distribusi (place), promosi (promotion), orang 

(people), sarana fisik (physical envidence), 

dan proses (process)” (Andriyanto, Syamsiar 

and Widowati, 2020). 

Upaya yang telah dilakukan dalam 

meningkatkan nilai (value) produk ginger 

care yang merupakan hasil olahan para tani 

lokal penulis secara tim lakukan dengan 

melakukan pengedukasian dengan tujuan 

memberikan pemahaman dasar dalam 

kegiatan memasarkan produk tersebut. 

B 
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Implementasi bauran pemasaran 

penulis terapkan berbasis pada kegiatan 

hilirisasi dan optimalisasi teknologi ekstraksi 

melalui tnano teknologi dan penerapannya 

kepada pada pelaku UMKM Kelompok Tani.  

Metode pelaksanaan ini memiliki tujuan 

memberikan edukasi bukan hanya sekedar 

ilmu teori (knowledge), tetapi sumber daya 

yang ada di masyarakat sekitar juga dapat 

dilibatkan (Adi Bejo Suwardi et al., 2021). 

Upaya yang dilaksanakan berupa 

workshop berbasis pelatihan yang meliputi 

penyampaian materi, pelatihan, 

pendampingan dan praktik kepada Warga 

Desa mengenai pemanfaatan jahe merah 

hasil perkebunan yang diekstraksi melalui 

proses penyulingan dengan menggunakan 

mesin multifungsi untuk menghasilkan Minyak 

Atsiri kemudian diolah menjadi suatu produk 

yang memiliki nilai tambah ekonomis dengan 

fokus pemasaran secara digital (online) 

kepada masyarakat luas dengan 

menggunakan platform e-commerce dan 

media sosial yang populer seperti Shopee, 

Facebook dan Instagram serta tiktok dan lain 

sejenisnya. 

Secara rinci dan terstruktur, penulis 

runtutkan implementasi kegiatan yang telah 

dilaksanakan: 
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1. Implementasi Program Pemberdayaan 

Tahap pengimpelentasian merupakan 

realisasi dari seluruh rancangan yang telah 

disusun dengan berbagai persiapan meliputi: 

1) Registrasi peserta untuk mengisi 

absensi kehadiran dengan 

melengkapi form administrasi yang di 

sediakan panitia. 

2) Pengisian pre-test di awal kegiatan 

dan pengisian post-test di akhir 

kegiatan 

3) Tahap pengenalan: penjelasan 

secara detail tentang tujuan 

implementasi pemberdayaan ini. 

Seperti mengenalkan hilirisasi dan 

optimalisasi teknologi ekstraksi melalui 

tnano teknologi dan penerapannya 

kepada pada pelaku UMKM 

Kelompok Tani. 

4) Edukasi tentang salah satu cara 

menghasilkan minyak atsiri yang 

berasal dari rimpang jahe merah 

melalui metode penyulingan 

menggunakan peralatan Multi-Fungsi 

kombinasi Ultrasonik. Alat ultrasonic 

emulsifikasi merupakan alat yang juga 

menggunakan teknologi ultrasonic 

yang bisa dimanfaatkan untuk 
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meramu suatu fluida dengan bahan 

baku atau campuran lain. 

5) Pengedukasin mengenai formulasi 

ginger care serta praktik pembuatan 

ginger care dan jahe candy kepada 

masyarakat tani. 

6) Pemberian motivasi oleh alumni 

UHAMKA sekaligus Ketua Tani 

dikelompok mitra dengan tema 

“Petani Millenial” dengan tujuan 

memotivasi peserta pada workshop 

tersebut untuk dapat menjadi petani 

yang kekinian dan mampu 

beradaptasi dengan kemajuan 

zaman dan teknologi.  

7) Edukasi pemanfaatan media digital 

(Website, Instagram, Facebook, Tiktok, 

dan lain-lain) sebagai media promosi, 

sehingga produk yang sudah di olah 

menjadi ginger care dan jahe candy 

dapat di pasarkan dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 

8) Penataan kembali ruang aula 

(tempat produksi) dan pemberian 

fasilitas yang memadai untuk 

memudahkan proses produksi. 

9) Pemberian games di akhir acara 

sebagai upaya untuk menghadirkan 

kegiatan yang tidak membosankan 

bagi mitra. 
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2. Evaluasi Hasil Implementatif Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi  hasil 

dari implentasi kegiatan dengan melakukan 

analisis dari masing-masing tim pengabdi dan 

bertanya kepada beberapa perwakilan mitra 

mengenai kekurangan serta saran untuk 

pemberdayaan berikutnya yang akan 

dilaksanakan dilain kesempatan. Melalui 

proses evaluasi, kekurangan yang terjadi 

dalam pelaksaaan program dapat di perbaiki 

menjadi lebih baik.
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KESIMPULAN 
 

 

alah satu sektor yang ditekuni adalah 

pertanian jahe merah. Minat petani dan 

masyarakat awam dalam menanam 

jahe selama terdampak Pandemi Covid-19 

meningkat. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memberikan edukasi sekaligus sarana pra 

sarana penyokong keberhasilan seputar 

pengolahan dan pemanfaatan minyak atsiri 

dari ekstrasi jahe merah sebagai bahan 

utama dalam pembuatan Ginger Care yang 

bertujuan untuk meningkatkan nilai ekonomis 

produk tersebut melalui pemanfaatan 

metode bauran pemasaran (marketing mix). 

 Kegiatan ini memberikan edukasi 

kepada petani di Desa Hariang Jaya Lebak 

Banten yang terkenal sebagai penghasil jahe 

merah. Salah satu cara menghasilkan minyak 

atsiri melalui metode penyulingan menggu-

nakan peralatan Multi-Fungsi kombinasi Ultra-

sonik. Alat ultrasonic emulsifikasi merupakan 

alat yang juga menggunakan teknologi 

ultrasonic yang bisa dimanfaatkan untuk 

meramu suatu fluida dengan bahan baku 

atau campuran lain.  

Diharapkan para pelaku UMKM 

terkhusus kelompok tani mampu mengimple-

S 
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mentasikan seluruh rangkaian workshop 

dengan optimal dalam memanfaatkan jahe 

merah menjadi suatu produk melalui hilirisasi 

berbasis teknologi nano fintech (Financial 

Technology) yang ditindak lanjuti dengan 

penerapan green teknologi dalam proses 

pemanasan menggunakan pemanas induksi 

(induction heating) menjadi suatu hasil akhir 

yaitu berupa produk yang memiliki nilai jual 

ekonomis seperti ginger care (aromaterapi), 

dan dipasarkan secara online (digital). 

 

SARAN 

 
iharapkan ke depannya semakin 

banyak pengabdian masyarakat 

berbasis penelitian yang dilakukan 

sebagai upaya pengentasan kesenjangan 

sosial juga sebagai representatif dari 

pemulihan ekonomi yang terdampak akibat 

Pandemi Covid-19, bukan hanya kepada 

pelaku UMKM atau para petani lokal, namun 

harus memperhatikan kepada seluruh aspek 

yang ada hingga ke pelosok daerah di  

Indonesia.  

D 
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